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Lampiran 1. Pertanyaan Wawancara 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

(GAMBARAN UMUM) 

 

TANGGAL : FEBRUARI 2024 

NARASUMBER :  

JABATAN : KEPALA SEKSI PENGELOLAAN BMN 

 

1. Bagaimanakah gambaran umum dan sejarah terbentuknya KPTIK BMN Makassar? 

2. Bagaimanakah struktur organisasi KPTIK BMN Makassar? 

3. Bagaimanakah Visi, Misi, Tujuan, dan Nilai Organisasi? 

4. Bagaimanakah Tugas dan Fungsi KPTIK BMN Makassar? 

5. Bagaimanakah Kegiatan dan Layanan Organisasi yang ada di KPTIK BMN Makassar? 

6. Aset apa yang menjadi objek jasa layanan sewa yang telah dikelola pada KPTIK BMN 

Makassar?  

a. Daftar Barang Milik Negara yang dikelola KPTIK BMN 

b. Daftar Barang Milik Negara objek sewa 

7. Aset apa saja yang paling diminati dan sering disewa? 

8. Bagaimanakah proses bisnis sewa aset negara yang berjalan pada KPTIK BMN Makassar 

saat ini? 
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PERTANYAAN WAWANCARA 

(ANALISIS SWOT) 

TANGGAL : FEBRUARI 2024 

NARASUMBER :  

JABATAN : KEPALA SEKSI PENGELOLAAN BMN 

 

Pertanyaan terkait Indikator Strength / Kekuatan (Faktor Internal yang berdampak 

positif): 

 

1. Bagaimana status kepemilikan atas aset yang menjadi objek sewa yang dikelola oleh KPTIK 

BMN Makassar? 

2. Bagaimana proses pemeliharaan/maintenance atas aset yang yang dikelola KPTIK BMN 

Makassar? 

3. Apakah biaya pemeliharaan/maintenance atas aset yang yang dikelola KPTIK BMN 

Makassar menggunakan APBN atau dari pihak lain? 

4. Siapa saja yang ditunjuk sebagai pengelola aset negara yang disewakan? 

5. Apakah layanan sewa aset negara menggunakan aplikasi? Apakah aplikasinya 

dikembangkan sendiri atau menggunakan pihak ketiga? 

6. Bagaimana penentuan harga sewa aset negara? 

7. Dimana letak aset negara yang disewakan? 

8. Apakah ada SOP atas layanan sewa aset negara? 

9. Apakah SDM pengelola layanan sewa aset negara merupakan ASN atas menggunakan 

pihak lain? 

10. Apakah SDM yang ditunjuk sebagai pengelola pernah mengikuti training atau pelatihan 

mengenai  sewa aset negara? 

11. Apakah proses sewa aset negara telah dilakukan secara komputerisasi? 

Pertanyaan terkait indikator Weakness / Kelemahan (Faktor Internal yang dapat 

mengurangi kekuatan atau berdampak buruk) : 
 

1. Apakah jumlah SDM yang ditunjuk sebagai pengelola sewa aset negara sudah sesuai atau 

masih kurang? 
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2. Apakah penataan aset negara dan fasilitas yang tersedia saat ini merupakan salah satu 

kekuatan atau kelemahan dari layanan sewa aset negara dibandingkan aset yang dimiliki 

oleh pihak lain seperti contoh hotel? 

3. Bagaimana cara mengajukan permohonan apabila ada pihak yang ingin sewa aset 

negara?apakah manual atau menggunakan aplikasi? 

4. Bagaimana cara pengembangan aset negara yang menjadi objek sewa sehingga bisa 

bersaing dengan aset swasta?apakah harus menggunakan APBN yang besar atau tidak? 

5. Apakah menurut anda sewa aset negara sudah popular di masyarakat? 

6. Apakah sewa aset negara terikat oleh aturan dibuat pemerintah? 

7. Apakah ada unit atau divisi yang khusu menangani layanan sewa aset negara pada KPTIK 

BMN Makassar? 

8. Apakah ada alokasi anggaran yang khusus bertujuan untuk pengembangan aset negara 

yang akan disewakan? 

9. Apakah aset negara berada di kawasan yang sama dengan aktifitas perkantoran?apakah 

ini termasuk salah satu kekuatan atau kelemahan? 

Pertanyaan terkaitiIndikator Opportunities / Peluang ( Faktor Eksternal yang 

berdampak positif) : 
 

1. Apakah pemerintah membuat kebijakan untuk mendukung layanan sewa aset negara? 

2. Apakah permintaan sewa yang tinggi di masyarakat dapat menjadi peluang atau ancaman 

dari layanan sewa aset negara yang dilakukan oleh KPTIK BMN Makassar? 

3. Bagaimana penyebaran informasi terkait layanan sewa aset negara di lingkungan 

Kementerian Keuangan? 

4. Apakah informasi terkait layanan sewa aset negara sudah diketahui oleh masyarakat luas?  

Pertanyaan terkait Indikator Threats / Ancaman ( Faktor Eksternal yang dapat 

mengancam yang tidak dapat di kendalikan): 

1. Apakah persaingan layanan sewa aset milik swasta dapat menjadi faktor ancaman buat 

layanan sewa aset negara? 

2. Apakah perubahan kebijakan dari pemerintah dapat mempengaruhi keberhasilan layanan 

sewa aset negara? 

3. Apakah keinginan pasar saat ini sudah sesuai kondisi dan keadaan aset negara yang akan 

disewakan? 
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PERTANYAAN WAWANCARA 

(ANALISIS PEST) 

TANGGAL : FEBRUARI 2024 

NARASUMBER :  

JABATAN : KEPALA SEKSI PENGELOLAAN BMN 

 
1. Bagaimana faktor eksternal dari sisi politik dapat mempengaruhi layanan sewa aset negara 

yang dilakukan KPTIK BMN Makassar? (seperti kebijakan pemerintah dalam hal 

pengelolaan Barang Milik Negara) 

2. Bagaimana faktor eksternal dari sisi ekonomi dapat mempengaruhi layanan sewa aset 

negara yang dilakukan KPTIK BMN Makassar? (Seperti kondisi pasar real estate, tingkat 

inflasi, maupun kestabilan politik dan hukum) 

3. Bagaimana faktor eskternal dari sisi sosial dapat mempengaruhi layanan sewa aset negara 

yang dilakukan KPTIK BMN Makassar?(Seperti perubahan demografis, tren perilaku 

konsumen dan bisnis, tren sosial budaya dan perubahan gaya hidup) 

4. Bagaimana faktor eskternal dari sisi teknologi dapat mempengaruhi layanan sewa aset 

negara yang dilakukan KPTIK BMN Makassar?(Seperti perkembangan penggunaan 

internet, perkembangan infrastruktur TIK, perkembangan penggunaan peralatan TIK) 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

(ANALISIS STAKEHOLDER) 

TANGGAL : FEBRUARI 2024 

NARASUMBER :  

JABATAN : KEPALA SEKSI PENGELOLAAN BMN 

 

1. Siapa saja pihak-pihak sebagai stakeholder dalam layanan sewa aset negara yang 

dilakukan oleh Kantor Pengelolaan TIK BMN Makassar? 

2. Siapa   yang  dapat menerima   atau  menggunakan   layanan sewa aset negara? 

3. Siapa yang merupakan sasaran dari layanan sewa aset negara? 
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Lampiran 2 

 

KUESIONER 

PENILAIAN DAN PEMBOBOTAN 

EVALUASI FAKTOR INTERNAL DAN FAKTOR EKSTERNAL 

 

 

Deskripsi  

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur penilaian dan pembobotan faktor-faktor untuk 

menghitung nilai Evaluasi Faktor Internal (IFE) dan Evaluasi Faktor Eksternal (EFE). Hasilnya 

akan digunakan sebagai dasar untuk pembuatan Matriks Internal-Eksternal (IE), yang akan 

digunakan untuk mengetahui posisi KPTIK BMN Makassar baik internal maupun eksternal, 

serta untuk memilih strategi untuk direkomendasikan. 
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Lampiran 3 

KUESIONER 

PENILAIAN STRATEGI ALTERNATIF 

SEBAGAI FORMULASI STRATEGI PENGEMBANGAN LAYANAN SEWA ASET 

NEGARA PADA KANTOR PENGELOLAAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN 

KOMUNIKASI (TIK) DAN BARANG MILIK NEGARA (BMN) MAKASSAR 

 

 

Deskripsi 

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur penilaian dari setiap strategi alternatif terhadap 

Peluang, Ancaman, Kekuatan, dan Kelemahan yang telah diidentifikasi. Hasil dari kuesioner 

ini akan menunjukkan prioritas strategi alternatif dalam bentuk matriks kuantitatif perencanaan 

strategi (QSPM) yang akan direkomendasikan. 

 

 Strategi 1, Diferensiasi Aplikasi e-Sewa 

 Strategi 2, Optimalisasi Kemitraan Pemerintah 

 Strategi 3, Peningkatan Infrastruktur Teknologi 

 Strategi 4, Pelatihan SDM dan Pengembangan Teknologi 

 Strategi 5, Penyederhanaan Proses Izin Sewa 

 Strategi 6, Kemitraan Eksternal untuk Pembiayaan 

 Strategi 7, Inovasi Proses Bisnis 

 Strategi 8, Penyempurnaan Layanan Pelanggan 

 Strategi 9, Ekspansi Pasar Melalui Kampanye Pemasaran 

 Strategi 10, Penyederhanaan Proses Operasional 

 Strategi 11, Penguatan Kemitraan Industri 

 Strategi 12, Adaptasi Strategis terhadap Perubahan Kebija
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Lampiran 4. Matriks QSPM 
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Keterangan: 

 AS (Attractiveness Score) 

 TAS (Total Attractiveness Score) 

 Strategi 1, Diferensiasi Aplikasi e-Sewa 

 Strategi 2, Optimalisasi Kemitraan Pemerintah 

 Strategi 3, Peningkatan Infrastruktur Teknologi 

 Strategi 4, Pelatihan SDM dan Pengembangan Teknologi 

 Strategi 5, Penyederhanaan Proses Izin Sewa 

 Strategi 6, Kemitraan Eksternal untuk Pembiayaan 

 Strategi 7, Inovasi Proses Bisnis 

 Strategi 8, Penyempurnaan Layanan Pelanggan 

 Strategi 9, Ekspansi Pasar Melalui Kampanye Pemasaran 

 Strategi 10, Penyederhanaan Proses Operasional 

 Strategi 11, Penguatan Kemitraan Industri 

 Strategi 12, Adaptasi Strategis terhadap Perubahan Kebijakan 
 

Nilai  Strategi 

12.95 

12.84 

12.72 

10.85 

10.47 

10.46 

10.29 

10.06 

9.82 

9.65 

9.60 

9.50 

 Diferensiasi Aplikasi e-Sewa 

Peningkatan Infrastruktur Teknologi 

Optimalisasi Kemitraan Pemerintah 

Penyederhanaan Proses Izin Sewa 

Ekspansi Pasar Melalui Kampanye Pemasaran 

Penyempurnaan Layanan Pelanggan 

Kemitraan Eksternal untuk Pembiayaan 

Pelatihan SDM dan Pengembangan Teknologi 

Adaptasi Strategis terhadap Perubahan Kebijakan 

Penguatan Kemitraan Industri 

Inovasi Proses Bisnis 

Penyederhanaan Proses Operasional  


